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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Google Earth media based on the Problem
Based Learning learning model in improving students' spatial thinking skills in
Geography subjects at SMAN 2 Pariaman. The research method used in this study
is the Experimental Method. Sampling was carried out using random sampling
techniques. The sample in this study were students of class XI.F 1 as an
experimental class who were given the Google Earth application learning media
treatment. Data were taken using a multiple choice test. The results of this study are
that there is an effect of Google Earth learning media on the spatial thinking skills of
students at SMAN 2 Pariaman with data analysis using the Paired Sample T-Test
from the calculation data obtained a significance level (Sig.) of 0.001 because the
significance is smaller than 0.005 (0.001 <0.005), then Ho is rejected and Ha is
accepted.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media Google earth berbasis
model pembelajaran Problem Base Learning dalam meningkatkan kemampuan
berfikir spasial siswa pada mata Pelajaran geografi di SMAN 2 Pariaman. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Eksperimen.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Sampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas XI.F 1 sebagai kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan media pembelajaran aplikasi Google Earth. Data diambil
menggunakan uji test berbentuk pilihan ganda. Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh media pembelajaran google earth terhadap kemampuan berfikir spasial
siswa SMAN 2 Pariaman dengan analisis data menggunakan uji Paired Sample T-
Test dari data hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi (Sig.) sebesar 0,001
karena signifikansi lebih kecil dari 0,005 (0,001<0,005), maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Google Earth, Kemampuan Berpikir Spasial

A.Pendahuluan menjelaskan dan mendeskripsikan

Berfikir ~ spasial merupakan fenomena visual spasial, kemampuan
kemampuan yang digunakan untuk yang dimiliki untuk
memberikan gambaran atau imajinasi memahami,menganalisis dan
terkait dengan hal-hal baru serta memanipulasi suatu informasi yang di
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dapatkan dengan konsep keruangan
(Oztirk et al., 2024). Konsep
keruangan ini dapat membantu siswa
untuk menjelaskan objek - objek
tertentu secara detail dan terstruktur.
Berfikir spasial merupakan hal yang
sangat mendasar di berbagai bidang
ilmu  pengetahuan dan  dapat
membantu meyelesaikan berbagai
macam pekerjaan (Slattery et al.,,
2024). Berfikir spasial yaitu gabungan
dari  pembentukan  keterampilan
kongnitif dengan konsep ruang dan
penalaran proses (Morris et al., 2024).
Berpikir spasial merupakan bentuk
berpikir yang unik, universal, dan
produktif yang digunakan dalam
berbagai disiplin akademis, mulai dari
psikologi hingga ilmu pengetahuan
alam, meskipun setiap disiplin ilmu
mungkin menekankan aspek-aspek
yang berbeda dari berpikir spasial.
Berpikir spasial sering digunakan
secara sinonim dengan kemampuan
spasial (Lee & Jo, 2022 dalam
Thayaseelan et al., 2024)

Berfikir spasial memiliKi
beberapa cara yaitu
mempertimbangkan suatu  objek
berdasarkan lokasi,mengingat
Kembali mengingat gambar-gambar
sederhana dan mencarinya dengan
menghapus objek yang tidak relevan
dan Kembali mengingat objek yang
telah di amati sebelumnya. Faktor
yang mempengaruhi berfikir spasial
Kemampuan mengamati arah serta
mata angin, Kemampuan untuk
mevisualisasi peta, Kemampuan
dalam mengidentifikasi dan klasifikasi
symbol pada peta, Kemampuan untuk
navigasi peta atau penunjuk jalan
lainnya. Berfikir spasial dengan

konsep keruangan sangat
memberikan dampak besar dalam
proses pembelajaran terutama dalam
pembelajaran geografi. Siswa dapat
menjabarkan sebuah lokasi dengan
mudah serta dapat memahami
informasi-informasi yang didapatkan
secara visual. Salah satu media
pendukung dalam penerapan berfikir
spasial siswa di pembelajaran
geografi beragam materi yang di
pelajari oleh siswa salah satunya yaitu
materi tentang Lingkungan dan
Kependudukan. Dalam materi ini
dapat meningkatkan berfikir spasial
siswa dengan menerapakan media
google earth sehingga siswa akan
dengan mudah menemukan lokasi
tekait dengan masalah-masalah yang
ada di lingkungan.

Google earth adalah salah satu
bentuk kemajuan teknologi yang
diciptakan oleh Perusahaan google,
google earth juga dapat menjadi
acuan dalam melihat posisi atau
bentuk muka bumi atau peta. Google
earth merupakan salah satu bentuk
aplikasi yang tersedia dalam sistem
operasi perangkat lunak. Google earth
merupakan alternatif dalam
meningkatkan kemampuan berfikir
spasial. Beberapa memiliki beberapa
manfaat di antaranya : 1. Google earth
merupakan media pembelajaran yang
efektif untuk mengenalkan siswa
mengenai bumi dan lingkungan,
meningkatkan kemampuan berfikir
spasial, dan pengetahuan kognitif. 2.
Google earth dapat mempermudah
siswa dalam mempelajari dan
memahami terkait dengan bumi dan
kondisi lingkunganya. 3. Google earth
dapat meningkatkan  kesadaran
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geografis siswa, membangun
kemampuan berfikir kritis, analisis dan
keterampilan inkuiri. (Santoso et al.,
n.d.)

Google earth sangat bermanfaat
dalam menunjang kelancaran proses
pembelajaran terutama dalam
pembelajaran. Adapun penerapannya
sebagai media pembelajaran. Media
google earth yang diterapkan dalam
pembelajaran dapat meningkatkan
berpikir ~ spasial siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
Problem Base Learning.

Problem Base Learning Ini
adalah proses  yang meniru
pembelajaran alami manusia dan
menjauh dari metode tradisional
seperti  ceramah.  Pembelajaran
diawali dengan pencarian solusi atas
permasalahan yang dihadapi individu.
Individu mempelajari keterampilan
dan pengetahuan yang berpusat pada
masalah dan lingkungan di mana
masalah itu terjadi (pengetahuan
kontekstual). (Sekarwinahyu et al.,
2019 dalam Baena-Luna et al., 2024).

Pembelajaran merupakan
proses interaksi yang terjadi secara
dua arah antara seorang guru dan
siswa di dalam kelas. Pembelajaran
saat ini menjadi aspek penting yang
harus diikuti oleh siswa di sekolah.
Saat ini Tengah berkembang sebuah
pembelajaran yang digunakan untuk
mengikuti perkembangan zaman pada
masa sekarang pembelajaran
tersebut merupakan pembelajaran
abad 21 (Aulia et al., 2023)

Pembelajaran  abad ke-21
merupakan sebuah pembelajaran
yang dikembangkan guna untuk
mengikuti perkembangan diera

globalisasi saat ini (Aulia et al.,
2023a). Pembelajaran abad ke-21 ini
berfokus untuk meningkatkan
keterampilan serta pengetahuan yang
dibutuhkan dalam perkembangan
zaman yang saat ini sedang terjadi.
Keterampilan yang dimaksudkan
seperti halnya membentuk kreatifitas
siswa,membuat siswa belajar
berkolaborasi dan lainnya. Menurut
(Ahmed Alismail, 2023) keterampilan
dalam pembelajaran abad ke-21 ini
dapat dikategorikan kedalam
beberapa hal vyaitu keterampilan
belajar dan inisiatif, keterampilan
literasi digital, serta keterampilan
hidup dan karir. Terdapat berbagai
bidang ilmu dalam pembelajaran abad
ke-21 ini salah satunya vyaitu
pembelajaran geografi.

Pembelajaran. Geografi adalah
pembelajaran yang membahas
tentang keterkaitan bumi dan alam
sekitarnya. Selain itu dalam Geografi
juga mencakup keadaan sosial dan
Masyarakat serta keadaan
lingkungan. Geografi merupakan ilmu
yang mempelajari tentang tahapan
menarik dalam mengetahui kondisi
bumi secara geologis. Bidang ilmu
geografi ini juga di pelajari oleh siswa
di jenjang Pendidikan Sekolah
Menengah Atas (SMA)/Sederajat.
Dalam proses pembelajaran geografi,
media-media yang digunakan saat ini
juga tak lepas dari penggunaan
teknologi yang salah satunya adalah
penggunaan google earth.

Siswa SMAN 2 Pariaman
mempelajari materi tentang
persebaran bencana di Indonesia
dalam mata Pelajaran geografi.
Proses pembelajaran tersebut, terlihat
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bahwa kemampuan berpikir spasial
siswa pada mata pelajaran Geografi di
SMAN 2 Pariaman masih rendah. Hal
ini dapat dijelaskan dari siswa yang
kurang mampu menganalisa sebuah
lokasi menggunakan nalar. Hal
tersebut  disebabkan  Kurangnya
penggunaan media pembelajaran
yang diterapkan oleh guru. Media
pembelajaran yang digunakan saat
pembelajaran geografi ini hanya
berupa atlas dan globe. Maka dari itu,
penelitian ini membuat percobaan
dalam bentuk eksperimen untuk
menguji Pengaruh Penerapan Media
Google earth  berbasis model
pembelajran Problem Base Learning
untuk Meningkatkan Berfikir Spasial
Siswa pada Mata Pelajaran Geografi
Di SMA N 2 Pariaman.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
penelitian Kuantitatif dengan metode
Eksperimen. Metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data dengan instrumen
penelitian, analisis data Dbersifat
statistik dan bertujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2019 dalam Purnawati et
al., 2023). Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Eksperimen. Dalam penelitian
ini populasi merupakan kelas XI F
SMA Negeri 2 Pariaman, Tahun
Ajaran 2023/2024 yang terdiri dari
Kelas XI.F.1 sampai Kelas XI.F.3.
Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik random sampling.

Sampel dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XIL.LF 1 sebagai
kelas eksperimen vyang diberikan
perlakuan media pembelajaran
aplikasi Google Earth dan kelas XI. F3
sebagai kontrol yang diberi perlakuan
media pembelajaran Peta.
Pengambilan data menggunakan
instrumen  prefest dan posttest
berbentuk pilihan ganda yang telah
diuji  validitas, reliabilitas, dan
observasi. Teknik analisis data melalui
uji prasyarat (uji normalitas, uji
homogenitas dan uji N gain) dan uji
hipotesis melalui Uji Paired Sampel T-
Test.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data pretest dan
data posttest pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen berdistribusi normal
atau tidak. Pengolahan uji normalitas
menggunakan IBM SPSS 30.0 For
windows. Uji normalitas pada
penelitian  ini  menggunakan  uji
Shapiro-wilk, dimana persyaratan
menggunakan  Shapiro-wilk  yaitu
jumlah data harus < 100, data
penelitan  pada  penelitian  ini
berjumlah kurang dari 100 oleh karena
itu peneliti menggunakan Shapiro-
wilk. Pada uji normalitas nilai sigmoid
> 0,05 dinyatakan normal sedangkan
nilai sigmoid < 0,05 maka data
tersebut dinyatakan tidak normal.
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Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil ujian siswa  pretest kontrol 169 33 017 962 33 .304
posttest kontrol 113 33 200 980 33 784
pretest eksperimen 115 32 200" 973 32 575
posttest eksperimen 143 32 .094 945 32 105

* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas dapat
di lihat bahwa nilai signifikasi uji
normalitas data pretest dan posttest
menggunakan Shapiro-wilk (a) pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
yaitu data berdistribusi normal. Hal ini
di buktikan dari hasil uji normalitas
data, hasil sig > 0.05. Dapat di
simpulkan bahwa data pretest dan
posttest di kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal.
b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan uji
levene’'s test yang bertujuan untuk

mengetahui apakah data dari kelas
eksperimen dan kelas control memiliki
varian yang sama atau tidak.
Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS 30.0 For
Windows dengan kriteria Ketika nilai
signifikan (sig) pada based on mean >
0.05 maka varian dikatakan homogen.
Hasil olah data homogenitas dapat
dilihat di Tabel berikut ini.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sia.
Hasil Ujian Siswa  Based on Mean 2.731 1 63 103
Based on Median 2.467 1 63 A21
Based on Median and 2.467 1 58.409 122
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.704 1 63 105
Berdasarkan tabel di atas dapat di tersebut > 0.05 maka asumsi

lihat pada bagian based on mean, nilai
signifikan yang diperoleh pada kelas
eksperimen dan kelas control untuk
posttest adalah 0.103. Berdasarkan
data ini dapat disimpulkan bahwa data

terpenuhi sehingga data dinyatakan
homogen.
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2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah
melakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, setelah itu baru dapat
dilakukan uji hipotesis. Hipotesis pada
penelitian ini yaitu penerapan media
google earth  berbasis  model
pembelajaran problem based learning
berpengaruh terhadap berfikir spasial
siswa di SMAN 2 Pariaman. Uji

hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji statistik
parametrik yaitu Paired Sammpel T-
test pada aplikasi IBM SPSS 30,
karena digunakan untuk
membandingkan rata-rata 2 kelompok
yang berhubungan/berpasangan
dengan kedua sampel memperoleh
dua perlakuan yang berbeda, berikut
hasil yang diperoleh dari uji Paired
Sampel T-test.

Tabel 3. Hasil Uji T

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Std. Error

Mean Std. Deviation

Mean

Lower

Difference

Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1  Pre Test- Post Test -27.531 5.035

.890

-29.347 -25716  -30.930 31 <,001

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Pre Test 63.47 32 8.692 1.537
Post Test 91.00 32 5.582 .987

Ha : Rata-rata nilai tes berfikir
spasial siswa yang menggunakan
media google earth dengan model
pembelajaran problem based learning
lebih tinggi dari pada siswa yang
menggunakan metode lain.

Ho Tidak  Terdapatnya
perbedaan nilai rata-rata tes berfikir
spasial siswa menggunakan media

google earth dengan model
pembelajaran problem based
learning.

Jika ttabel > thitung, Mmaka Ho

diterima dan Ha ditolak

Jika ttabel < thitung, maka Ho
ditolak dan Ha diterima

Berdasarkan tabel tentang uiji t
(paired sampel t test) di atas,
menunjukan adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil sebelum dan

sesudah menggunakan media google
earth dengan model problem based
learning. Untuk melihat nilai t tabel
maka didasarkan pada tarf signifikan

Jika signifikan > 0,05 maka Ho
diterima

Jika signifikan <0,05 maka Ho
ditolak

Berdasarkan tabel di atas
menunjukan bahwa signifikan sebesar
0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, dapat di simpulkan bahwa
adanya perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah diterapkannya
media google earth  dengan
menggunakan model pembelajaran
problem based learning dalam
meningkatkan berfikir spasial siswa di
SMAN 2 Pariaman.
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pembelajaran dilakukan, uji N-Gain

3. Uji N-Gain dilakukan pada pretest dan posttest di
Uji N-Gain dilakukan untuk kelas eksperimen, pada penelitian ini
memberikan Gambaran umum peneliti menggunakan SPSS 30 untuk
peningkatan berfikir spasial siswa melakukan olah data.
antara sebelum dan sesudah
Tabel 4. Hasil Uji N-Gain
Descriptive Statistics
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
NGain_Score 32 57 1,00 7706 1121
NGain_Persen 32 56,60 100,00 77,0632 11,12057
Valid N (listwise) 32

Berdasarkan hasil perhitungan
uji N-gain Score menunjukan bahwa
nilai rata-rata(mean) N-Gain Score
untuk kelas eksperimen 77,06 atau
77%, termasuk dalam kategori Efektif,
karna di lihat dari tabel tafsiran
efektifitas n_gain bahwasanya jika
nilai N_Gain besar dari 76% maka
dapat di katakan Efektif. Dengan nilai

N-gain Score minimal 57% dan
maksimal 100%.
Pembahasan

Penelitian ini  menggunakan
media google earth untuk

meningkatkan kemampuan berfikir
spasial siswa. Diketahui media yang
telah digunakan dalam pelaksanaan
penelitian membuktikan bahwa media
google earth lebih efektif diterapkan
dibandingkan menggunakan media
peta. Penggunaan media google earth
ini dapat mendukung
keberlangsungan pembelajaran abad-
21. Pendidikan abad ke-21 menuntut
adanya perubahan paradigma dalam
proses pembelajaran, di mana
keterampilan abad ke-21 menjadi

fokus utama untuk membekali siswa
dengan kemampuan yang relevan dan
berdaya saing. Abad ke-21 perubahan
oleh  kemajuan teknologi dan
perkembangan pesat di berbagai
bidang. (Hanipah et al., 2023)
Fitur-fitur yang digunakan yakni
seperti fitur penjelajahan dasar dan
navigasi seperti fitur kotak pencarian
untuk mencari sebuah lokasi spefisik
kota,negara, dan Alamat tertentu.
Fitur zoom dan rotasi (+ dan -) untuk

memperbesar dan  memperkecil
tampilan. Fitur 3D dan 2D di
pergunakan  untuk  menampilkan

sebuah wilayah agar terlihat lebih
nyata. Fitur lapisan (layers) untuk
menambahkan informasi  seperti
jalan,perbatasan,nama tempat, foto,
dan lainnya. Fitur foto untuk
menampilkan foto-foto yang diambil
oleh pengguna lain di lokasi tertentu.
Fitur street view yang memberikan
tampilan panorama 360 derajat. Fitur
pengukuran jarak dan luas untuk
mengukur jarak antara dua titik dan
luas area, membuat polygon, maka
luas area akan ditampilkan. Adapun
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fitur time-lapse fitur ini digunakan
untuk melihat perubahan lanskap dari
waktu ke waktu menggunakan citra
satelit historis.

Menggunakan media google
earth sebagai media pembelajaran
dapat melatih siswa untuk
meningkatkan kemampuan berfikir
spasial dengan menggunakan citra
satelit dan memahami interaksi
spasial antara berbagai elemen di
bumi dengan memanfaatkan
beberapa fitur yang ada pada google
earth.

Hasil penelitian  menunjukan
bahwa penggunaan media google
earth dapat meningkatkan
kemampuan berfikir spasial siswa. Hal
ini dibuktikan dari uji t yang telah di
lakukan dimana signifikan sebesar
0,001 < 0,05, maka Ho di tolak dan Ha
di terima dan dapat disimpulkan
bahwa adanya perbedaan yang
signifikan dari sebelum dan sesudah
di terapkannya media google earth
dalam meningkatkan berfikir spasial
siswa.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan peneliti terdahulu, dimana
hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahwa pemanfaatan media
pembelajaran  geografi  berbasis
google earth berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir spasial
siswa. Kemampuan berpikir spasial
siswa setelah diberikan perlakuan
dengan menggunakan Google Earth
mengalami peningkatan yang
signifikan. (Santoso, 2022)

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian relevan dari jurnal
yang berjudul Pengaruh model
pembelajaran earthcomm berbantuan

citra google earth terhadap
kemampuan berfikir spasial.
Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, maka disimpulkan bahwa
model pembelajaran Earth Science
System In The Community
(EarthComm) berbantuan citra google
earth pada mata pelajaran geografi
berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir spasial siswa MAN 3
Kabupaten Kediri hal ini dibuktikan
dengan hasil rata-rata tes
kemampuan berpikir spasial kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding
dengan kelas kontrol. (Arief Syaviar et
al.,, n.d.)

Serta hasil penelitian ini juga
senada dengan hasil penelitian
terdahulu Dimana hasil penelitian
menunjukan uji T sebesar 0,000.
Karena signifikansi lebih kecil dari
0,005 (0,000 < 0,005) maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal tersebut
menandakan adanya perbedaan rata-
rata posttest yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perbedaan nilai rata-rata posttest
yang diperoleh kelas eksperimen
sebesar 82% (Sangat baik) dan nilai
rata-rata kelas kontrol sebesar 62%
(Baik). (Adelina et al., 2023)

Hasil penelitian juga dapat
kuatkan oleh penelitian relevan lain
dengan Kesimpulan bahwa media
google earth dengan Problem Based
Learning  berpengaruh  terhadap
kemampuan berpikir spasial. Hasil uji
t yaitu 0.01 dengan taraf signifikan
0.005 (5%). Kemampuan berpikir
kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol dengan
nilai gain yaitu 31(eksperimen) dan 16
(kontrol). Media google earth dengan
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Problem Based Learning mencakup
gambaran objek permukaan bumi
secara nyata sehingga dapat
meningkatkan motivasi, kreativitas
dan keaktifan dalam menemukan ide
untuk memecahkan permasahan
spasial, dan berdampak pada
peningkatan kemampuan berpikir
spasial.(Kajian et al., 2023)
Penggunaan media google earth
dapat membantu mengembangkan
kemampuan berpikir spasial pada
siswa karena disebabkan adanya
faktor: 1) siswa dapat menganalisis
wilayah secara nyata jelas sehingga
siswa memiliki pandangan tersendiri
mengenai  wilayah yang akan
dianalisis;2) siswa dapat mengetahui
perubahan suatu wilayah dari tahun
ke tahun;3) siswa dapat melakukan
analisis penyebab, proses terjadinya,
dampak yang disebabkan dari
permasalahan; 4) siswa dapat
mengkaitkan permasalahan yang
sama pada wilayah yang berbeda
atau permasalahan yang sama pada
wilayah yang sama dan tahun yang
berbeda; 5) siswa dapat memecahkan
masalah.(Maysyaroh & Dwikoranto,
2017) mengemukakan bahwa dengan
menggunakan media google earth
kemampuan berpikir siswa akan
berkembang seperti : 1) Siswa dapat
menyadari terjadi perubahan dalam
suatu objek; 2) siswa dapat
menganalisis dampak dan sebab
akibat menggunakan google earth.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan
bahwa Terdapat pengaruh media
google earth terhadap berfikir spasial

siswa. Hasil tersebut di buktikan dari
hasil  perhitungan uji t yang
menunjukan bahwa signifikan sebesar
< 0,001 < 0,05, maka Ho di tolak dan
Ha diterima. Artinya hipotesis
menyatakan bahwa adanya pengaruh
media pembelajaran google earth
berbasis model pembelajaran problem
based learning terhadap peningkatkan
berfikir spasial pada pembelajaran
geografi di kelas XI F 1.
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